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Dalam kurun waktu limatahun terakhir Indonesia dikejutkan oleh maraknya kasus kejahatan seksual
terhadap anak, beberapa kasus menimbulkan puluhan korban dari satu pelaku. Menyikapi hal ini, pihak
perumus kebijakan memfokuskan perhatiannya kepada upaya pemberatan hukuman semata, pemerintah
menganggap bahwa sanksi yang ringan merupakan penyebab kasus terus bertambah. Padahal jika kita
mencermati secara lebih luas, terdapat beberapa tipe pelaku kejahatan seksual, salah satunya pengidap
pedofilia. Pedofiliadalam ilmu psikologi dikenal sebagai suatu gangguan seksual yang membutuhkan
treatment bukan penghukuman. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah kebijakan pidana
tertentu perlu diterapkan bagi pelaku kejahatan seksual yang mengidap pedofilia.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan, perbandingan
dan pendekatan kasus. Penelitian ini bersifat eksploratoris dengan menelusuri landasan teori pidana dan
pemidanaan. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemidanaan pada sistem peradilan
pidana modern tidak hanya memandang perbuatan namun juga pelaku. Perkembangan pemidanaan ini
melahirkan ide rehabilitasi dan individualisasi pidana. Konsep rehabiltasi dan individualisasi pidanaini pun
sejalan dengan Pasal 10(4) Konvensi Hak Sipil dan Politik dan UU No 12 tahun 1995 tentang
Pemasyarakatan yang menjelaskan bahwa pemidanaa bertujuan merehabilitasi dan mengembalikan pelaku
kepada masyarakat, sehingga kebijakan khusus bagi pelaku yang mengidap pedofilia diperlukan untuk
merehabilitasi dan mengembalikan pelaku kepada masyarakat.

Over the past five years, people around Indonesia watched in fear and heartbreak as the number of sexual
offences against children has risen. The several cases cause more than one victims from each perpetrator.
Legidlators and executives zealously react this problem by tightening laws to regulate the heavier sentence.
They contend that the insufficient punishment has significant role in the increasing number of sexual
offense. In fact, if we seein awider perspective, sexual offence against children is not merely about criminal
act. Sex offenders are classificated into four types, one of them is pedophilic offender. In psychology,
Pedophile is known as an abnormal attraction which requires treatment, not punishment. This research aims
to investigate whether the distinctive criminal law policy should be regulated for pedophilic offender.
Thisresearch isanormative juridical, with an approach in legislation, comparison and approachesin cases
(case approach), also explores several number of theories of sentencing. Based on this research, it can be
concluded that under the modern criminal justice system, both offense conduct and offender characteristic
have significant role in sentencing decisionmaking. This concept formulated individualized tailoring of
sentences and rehabilitative model which confirming to the concept of correctional board under Law No
12/1995 and rehabilitative model Article 10(4) ICCPR. Therefore, the distinctive criminal law policy for
pedophilic offender should be regulated in order to rehabilitate and to resocialize the offenders.
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